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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) pengaruh persepsi cara 
mengajar guru terhadap hasil belajar akuntansi pada siswa kelas X SMK Batik 2 
Surakarta tahun ajaran 2016/2017, 2) pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar 
akuntansi pada siswa kelas X SMK Batik 2 Surakarta tahun ajaran 2016/2017, 3) 
pengaruh persepsi cara mengajar guru dan minat belajar terhadap hasil belajar 
akuntansi pada siswa kelas X SMK Batik 2 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
Jenis penelitian ini adalah kuatitatif asosiatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X SMK Batik 2 Surakarta dengan jumlah siswa 83 siswa. Sampel 
diambil sebanyak 66 siswa dengan teknik proporsional random sampling dengan cara 
undian. Data yang diambil diperoleh melalui angket dan dokumentasi yang 
sebelumnya telah diuji cobakan dan diuji validitas serta diuji reliabilitas. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, uji 
R
2
, sumbangan efektif dan sumbangan relatif. 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh persamaan regresi linier ganda 
sebagai berikut: Y = 52,213 + 0,342 X1 +  0,092 X2 Persamaan tersebut menunjukkan 
bahwa hasil belajar akuntansi dipengaruhi oleh persepsi cara mengajar guru dan 
minat belajar. Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: (1) 
Persepsi cara mengajar guru berpengaruh terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas 
X SMK Batik 2 Surakarta. Hal ini terbukti berdasarkan analisis regresi yang 
memperoleh nilai thitung > ttable  yaitu  2,777 > 1,998 dengan nilai signifikansi 0,007 < 
0,05. (2) Minat belajar tidak berpengaruh terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas 
X SMK Batik 2 Surakarta. Hal ini terbukti berdasarkan analisis regresi yang 
memperoleh nilai thitung < ttable  yaitu  0,487 < 1,998 dengan nilai signifikansi 0,628 > 
0,05. (3) Persepsi cara mengajar guru dan minat belajar secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas X SMK Batik 2 Surakarta. 
Hal ini terbukti berdasarkan analisis regresi yang memperoleh nilai fhitung > ftable  yaitu 
4,087 > 3,14 dengan nilai signifikansi 0,021 < 0,05. (4) Variabel persepsi cara 
mengajar guru memberikan sumbangan efektif sebesar 62,3%. Variabel minat belajar 
memberikan sumbangan efektif sebesar 13,3%, dengan koefisien determinasi (R
2
) 
sebesar 0,756 atau sebesar 75,6% sedangkan 24,4% sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti. 
 











The purpose of this study was to determine: 1) the influence of teacher 
teaching method perception to the learning outcomes of accounting in X grade of 
SMK Batik 2 Surakarta academic year 2016/2017, 2) the impact of student’s interest 
in learning towards the learning outcomes of accounting in X grade of SMK Batik 2 
Surakarta academic year 2016/2017, 3) the  influence of the way teacher teaching 
method perception and the learning interest towards learning outcomes of accounting 
in X grade of SMK Batik 2 Surakarta academic year 2016/2017. 
This type of research is quantitative associative. The population in this study 
are X grade students of SMK Batik 2 Surakarta with the number of 83 students. 
Samples were  taken as many as 66 students with proportional random sampling 
technique by lottery. The data were obtained through a questionnaire and 
documentation that had previously been tested for validity and reliability. The data 
analysis technique used is multiple linear regression analysis, t test, F test, test R2, 
effective contribution and relative contribution. 
Based on the data analysis obtained by multiple linear regression equation, it 
shows  as follows: Y = 52.213 + 0.342 X1 + 0.092 X2 This equation shows that the 
learning outcomes are influenced by how accounting teachers teach and interest in 
learning. Based on the analysis and discussion it can be concluded that: (1) teacher 
teaching method perception gives impact on learning outcomes of accounting 
students X grade of SMK Batik 2 Surakarta. This is proved by regression analysis 
which is obtain tcount > ttable is 2,777> 1,998 with significant value 0.007 < 0.05. (2) 
Interest in learning does not give effect on learning outcomes of  accounting in  X  
grade of SMK Batik 2 Surakarta. It is prooved  by regression analysis which is obtain 
the value of tcount < t table namely 0.487 < 1.998 with 0.628 significance value > 0.05. 
(3) both of teacher teaching method perception and interest in learning gives impact 
on learning outcomes of accounting in X grade students of SMK Batik 2 Surakarta. It 
is proved  by regression analysiswhich is obtain the value of fcount > f table namely 
4.087 > 3.14 with a significance value of 0.021 < 0.05. (4) Variable of teacher 
teaching method perception gives the  effective contribution amounted to 62.3%. 
Variable of  interest in learning effectively contribute amounted to 13.3%, with a 
coefficient of determination (R
2
) of 0.756 or by 75.6%, while 24.4% is influenced by 
other variables not examined. 
 








1. PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan suatu proses pendewasaan anak didik yang 
dilakukan dengan sadar, sengaja, dan penuh tanggung jawab dalam membimbing 
anak-anak didik menjadi dewasa. Dalam proses pendidikan yang dilaksanakan 
secara formal di sekolahan tidak lepas dari proses kegiatan belajar mengajar 
yang merupakan proses hubungan timbal-balik yang berlangsung antara guru 
dan siswa agar terpacainya tujuan tertentu. Oleh karena itu dalam 
penyelenggaraan pendidikan perlunya pendidik untuk mengadakan proses 
belajar mengajar yang akhirnya akan tercapai hasil belajar atau proses belajar. 
Hal ini selaras dengan Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2012 Pasal 1 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, yaitu : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. 
 
Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan, 
karena pendidikan merupakan dasar bagi manusia untuk dapat belajar dan 
berkembang untuk meningkatkan sumber daya manusia yang bermutu dan 
berkualitas. Melalui pendidikan seorang diharapkan mendapatkan ilmu 
pengetahuan dan kemampuan dirinya serta keterampilan yang diperlukan. Salah 
satu indikator kualitas pendidikan dapat di lihat dari hasil belajar. 
Tercapainya tujuan pendidikan dilihat dari hasil belajar yang didapat 
oleh peserta didik. Menurut Hamalik (2006:60) mengemukakan bahwa “Hasil 
belajar adalah apabila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah 
laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak paham menjadi paham”. Hasil 
belajar yang memuaskan merupakan tujuan dan harapan dari setiap siswa, orang 
tua murid, dan guru sebagai tenaga pendidik, tetapi untuk meraih hasil belajar 




Dengan demikian, hasil belajar adalah tolak ukur yang dipakai dalam 
mengukur keberhasilan proses belajar mengajar. 
Hasil belajar akuntansi dapat ditunjukkan dengan nilai yang diperoleh 
ketika siswa mengikuti proses belajar mengajar di sekolah. Nilai yang dimaksud 
yaitu nilai hasil ulangan harian, ulangan tengah semester, nilai ulangan akhir 
semester atau dari nilai ulangan kenaikan kelas pada mata pelajaran pengantar 
akuntansi. Semakin tinggi nilai yang diperoleh siswa maka semakin baik pula 
tingkat pemahaman siswa terhadap mata pelajaran akuntansi. 
Keberhasilan proses belajar mengajar merupakan hal utama yang 
didambakan dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah. Tujuan proses 
pembelajaran diperolehnya hasil yang maksimal melalui optimalisasi proses 
pembelajaran tersebut, diharapkan siswa dapat meraih hasil belajar yang optimal 
dan memuaskan. Hasil belajar yang kurang memuaskan dapat terlihat dari hasil 
ulangan harian maupun nilai ujian tengah semester. Nilai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) mata pelajaran pengantar akuntansi adalah 75. Masih 
banyak siswa yang nilainya dibawah KKM, maka guru perlu melaksanakan 
remidiasi bagi siswa yang nilainya dibawah KKM. Dengan demikian diharapkan 
hasil belajar pada mata pelajaran pengantar akuntansi meningkat dan siswa bisa 
mencapai KKM.  
Menurut Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 pasal 1 ayat (1) 
menyebutkan bahwa : “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah”.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar akuntansi adalah 
cara mengajar guru. Metodologi mengajar guru di dalam dunia pendidikan perlu 
dimiliki oleh pendidik, karena itu keberhasilan Proses Belajar Mengajar (PBM) 
pada peserta didik tergantung pada cara mengajar gurunya. Apabila cara 
mengajar gurunya menyenangkan dan menarik  menurut siswa, maka siswa akan 
rajin, tekun, antusias, dan bersemangat dalam menerima pelajaran yang 
diberikan oleh gurunya, sehingga akan terjadi perubahan dan tingkah laku pada 
5 
 
siswa baik itu tutur kata, sopan santun, motorik, dan gaya hidupnya. Begitu pula 
sebaliknya apabila cara mengajar guru tidak menyenangkan dan tidak menarik 
menurut siswa, maka siswa akan membolos, mencari alasan sakit, tidak 
mengerjakan tugas, belajar hanya pada saat ulangan saja dan sebagainya.  
Keberhasilan seorang siswa dalam menguasai suatu mata pelajaran di 
sekolah tidak lepas dari faktor yang mempengaruhi. Selain cara mengajar guru, 
faktor yang berpengaruh dalam menentukan hasil belajar siswa salah satunya 
ialah adanya keinginan atau minat dari siswa itu sendiri untuk berprestasi. 
Suryabrata (2004: 233) berpendapat bahwa “Belajar sebagai proses atau aktivitas 
disyaratkan oleh banyak sekali hal-hal atau faktor-faktor”. Salah satunya yaitu 
minat belajar siswa. Menurut Syah (2013:133) “Minat (interest) berarti 
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 
sesuatu”. Minat merupakan salah satu faktor yang penting dalam kegiatan proses 
belajar mengajar dan menjadi penentuan keberhasilan proses belajar peserta 
didik. Keberhasilan peserta didik dalam proses belajar juga dipengaruhi oleh 
adanya minat belajar, karena dengan memiliki minat belajar yang tinggi, maka 
akan mendorong siswa untuk lebih giat lagi dalam belajar. Tanpa adanya minat 
ketika proses pembelajaran berlangsung pemusatan konsentrasi siswa akan 
berkurang, sehingga materi yang disampaikan kurang dapat dipahami bahkan 
tidak akan tersimpan dipikiran siswa sehingga berdampak pada hasil belajar 
yang kurang optimal.  
Minat belajar peserta didik, juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
diantaranya metode, strategi, dan pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh 
guru, sikap dan perilaku guru, fasilitas pembelajaran, dan lainnya. Faktor-faktor 
tersebut harus diperhatikan dan dilaksanakan oleh guru agar dapat menumbuh 
kembangkan minat belajar peserta didik. Dengan adanya cara mengajar guru 
yang menyenangkan dan menarik serta minat belajar pada siswa yang tinggi 
akan mampu meningkatkan mutu belajar siswa sehingga dapat mencapai hasil 
belajar yang memuaskan. 
Agar kegiatan proses belajar mengajar dapat diterima oleh peserta 
didik, guru perlu memiliki metode mengajar yang beraneka ragam, supaya 
6 
 
peserta didik mempunyai minat belajar, ini akan mempermudah dalam 
menghubungkan kegiatan mengajar dan kegiatan belajar. Dalam hal ini cara 
mengajar guru memegang peran yang dominan. Karena itu pembahasan cara 
mengajar guru tidak bisa lepas dari minat belajar siswa. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis mengambil 
judul “HASIL BELAJAR AKUNTANSI DALAM PERSEPSI CARA 
MENGAJAR GURU DAN MINAT BELAJAR PADA SISWA KELAS X 
SMK BATIK 2 SURAKARTA TAHUN AJARAN 2016/2017”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif Asosiatif, dimana data 
yang diperoleh berasal dari angket atau dan dokumentasi data yang kemudian 
dianalisis sesuai dengan metode statistik dan untuk mengetahui pengaruh atau 
hubungan antar variabel. Penelitian ini menggunakan desain penelitian yang 
digunakan bersifat non eksperimental yakni desain survei. 
Penelitian ini dilaksanakan pada SMK Batik 2 Surakarta dengan 
subyek siswa kelas X tahun ajaran 2016/2017. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X SMK Batik 2 Surakarta berjumlah 83 siswa, dan dengan 
taraf kesalahan 5%, maka menurut tabel Krejcie sampel dari penelitian ini 
sebanyak 66 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Proportional Random Sampling. Teknik pengumpulan data 
dengan menggunakan angket, dokumentasi dan observasi. Variabel terikat yaitu 
hasil belajar akuntansi (Y) sedangkan variabel bebas yaitu persepsi cara 
mengajar guru (X1) dan minat belajar (X2). Penelitian ini menggunakan 
instrument berupa item-item pertanyaan dalam bentuk angket yang sebelumnya 
telah di uji coba kepada 17 siswa. Hasil uji coba instrumen dianalisis dengan 
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil dari pengumpulan data 
kemudian di uji dengan menggunakan uji prasyarat analisis terdiri dari uji 
normalitas, uji linieritas dan uji multikolinieritas. Teknik analisis data 
menggunakan analisis regresi linier berganda yang kemudian dilakukan 
pengujian hipotesis dari hipotesis yang telah diajukan sebelumnya. 
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji prasyarat analisis pertama yaitu uji normalitas untuk 
mengetahui data dari sampel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Untuk 
mengetahui asumsi normal atau tidak dapat diketahui dengan cara 
membandingkan nilai Sig. dengan nilai probabilitas > 0,05% dengan ukuran 
sampel N=66 maka berdistribusi normal. Diketahui dari uji Kolmogrov-Smirnov 
diperoleh hasil Sig. variabel persepsi cara mengajar guru 0,207, hasil Sig. 
variabel minat belajar 0,348 dan hasil Sig. variabel hasil belajar akuntansi 0,594. 
Ketiga variabel menunjukkan Sig. > dari 0,05 yang artinya semua variabel 
berdistribusi normal.  
Hasil uji prasyarat analisis yang kedua yaitu uji linieritas untuk 
mengetahui kedua variabel bersifat linier atau tidak secara signifikan. Dari hasil 
analisis diketahui nilai signifikansi variabel persepsi cara mengajar guru 1,000 
dan signifikansi variabel minat belajar 0,119 yang mana kedua variabel > dari 
0,05. Maka kesimpulannya kedua variabel tersebut bersifat linier. 
Hasil uji prasyarat analisis yang ketiga yaitu uji multikolinearitas untuk 
mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
bebas. Sedangkan model regresi yang baik adalah regresi yang tidak terjadi 
korelasi antar variabel bebas. Dari hasil analisis diketahui nilai tolerance variabel 
persepsi cara mengajar guru 1,005 dan nilai tolerance variabel minat belajar 
1,005 bahwa setiap varibel bebas mempunyai nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 
Uji prasarat analisis telah terpenuhi maka uji selanjutnya adalah uji 
analisis regresi berganda. Hasil analisis berikutnya yaitu analisis regresi 
berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
secara bersama sama persepsi cara mengajar guru dan minat belajar terhadap 
hasil belajar akuntansi. Hasil analisis ini terlihat pada persamaan Y = 52,213 + 
0,342 X1 +  0,092 X2. Dari persamaan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
variabel persepsi cara mengajar guru dan variabel minat belajar secara bersama-
sama berpengaruh positif terhadap variabel hasil belajar akuntansi. Y= konstanta 
bernilai positif sebesar 52.213. Hal ini menunjukkan bahwa apabila nilai 
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variabel persepsi cara mengajar guru dan minat belajar adalah nol, maka nilai 
variabel hasil belajar akuntansi sama dengan 52.213. Untuk nilai 0,342 
menyatakan bahwa setiap kenaikan nilai variabel persepsi cara mengajar guru  
sebesar satu poin, maka variabel minat belajar mengalami kenaikan sebesar 
0,342 dengan asumsi variabel lain tetap. Untuk nilai 0,092 menyatakan bahwa 
setiap kenaikan variabel minat belajar sebesar satu poin, maka variabel  hasil 
belajar akuntansi mengalami kenaikan sebesar 0,092 dengan asumsi variabel lain 
tetap.  
Setelah dilakukan analisis regresi berganda, hipotesis dapat diuji 
melalui uji parsial (Uji t) dan uji serempak (Uji F). Uji t dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh yang signifikan antara variabel bebas persepsi cara 
mengajar guru dan minat belajar terhadap variabel terikat hasil belajar akuntansi. 
Sehingga nantinya dapat diketahui hipotesis yang sudah ada dapat diterima atau 
tidak.  
Hasil pengujian uji t untuk variabel persepsi cara mengajar guru  (X1) 
berdasarkan uji t diketahui bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 2,777 > 1,998 dengan 
nilai probabilitas Sig. < 0,05 yaitu 0,007 maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh 
yang signifikan persepsi cara mengajar guru terhadap hasil belajar akuntansi. 
Dari hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 1 yang menyatakan ada pengaruh 
persepsi cara mengajar guru terhadap hasil belajar akuntansi  pada siswa kelas X 
SMK Batik 2 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 terbukti kebenarannya. 
Hasil pengujian uji t untuk variabel minat belajar (X2) berdasarkan uji t 
diketahui bahwa nilai thitung < ttabel yaitu 0,487 < 1,998 dengan nilai probabilitas 
Sig. > 0,05 yaitu 0,628 maka Ho diterima sehingga tidak ada pengaruh yang 
signifikan minat belajar terhadap hasil belajar akuntansi. Dari hasil ini 
menunjukkan bahwa hipotesis 2 yang menyatakan tidak ada pengaruh minat 
belajar terhadap hasil belajar akuntansi pada siswa kelas X SMK Batik 2 
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 tidak terbukti kebenarannya. 
Selanjutnya yaitu uji F digunakan untuk  mengetahui apakah ada 
pengaruh positif variabel persepsi cara mengajar guru dan minat belajar secara 
bersama-sama atau serempak terhadap hasil belajar akuntansi. Dari perhitungan 
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uji F didapatkan hasil Fhitung > Ftabel yaitu 4,087 > 3,14 dengan nilai probabilitas 
Sig. < 0,05 yaitu 0,021 maka Ho ditolak sehingga secara simultan ada pengaruh 
bersama-sama antara variabel persepsi cara mengajar guru dan minat belajar 
terhadap hasil belajar akuntansi. Dari hasil ini menunjukkan hipotesis 3 yang 
menyatakan ada pengaruh persepsi cara mengajar guru dan minat belajar secara 
bersama-sama terhadap hasil belajar akuntansi  pada siswa kelas X SMK Batik 2 
Surakarta tahun ajaran 2016/2017 terbukti kebenaranya. 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besar atau berapa 
persen (%) pengaruh variabel bebas persepsi cara mengajar guru (X1) dan minat 
belajar (X2) terhadap hasil belajar akuntansi (Y). Semakin besar nilai R
2 
(R 
Square), maka semakin besar kemampuan model regresi yang diperoleh untuk 
menggambarkan kondisi sebenarnya.  
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai R square sebesar 0,756, 
yang artinya 75,6% perubahan/variasi hasil belajar akuntansi siswa kelas X 
SMK Batik 2 Surakarta dijelaskan oleh persepsi cara mengajar guru dan minat 




Berdasarkan hasil pembahasan analisis data melalui pembuktian 
terhadap hipotesis dari permasalahan yang diangkat mengenai pengaruh persepsi 
cara mengajar guru dan minat belajar terhadap hasil belajar akuntansi pada siswa 
kelas X SMK Batik 2 Surakarta tahun ajaran 2016/2017, maka dapat 
disimpulkan dari penelitian ini sebagai berikut:  
a) Berdasarkan hasil uji t untuk hipotesis pertama menunjukkan nilai thitung 
sebesar 2,777 lebih besar dari ttabel sebesar 1,998 pada taraf signifikan 5%, 
maka H0 ditolak artinya variabel persepsi cara mengajar guru berpengaruh 
terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas X SMK 2 Batik Surakarta. 
Proporsi persepsi cara mengajar guru memberikan sumbangan relatif sebesar 
82,65% dan sumbangan efektif sebesar 62,3%. 
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b) Berdasarkan hasil uji t untuk hipotesis kedua menunjukkan nila thitung sebesar 
0,487 lebih kecil dari ttabel sebesar 1,998 pada taraf signifikan 5%, maka H0 
diterima artinya variabel minat belajar tidak berpengaruh terhadap hasil 
belajar akuntansi siswa kelas X SMK 2 Batik Surakarta. Proporsi minat 
belajar memberikan sumbangan relatif sebesar 17,35% dan sumbangan 
efektif sebesar 13,3% 
c) Berdasarkan hasil uji F untuk hipotesis ketiga menunjukkan nilai fhitung 
sebesar 4, 087 lebih besar dari ftabel sebesar 3,14 pada taraf signifikan 5%. 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel persepsi cara mengajar guru dan minat 
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